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RAKKTA

A Ihamdulillah, atas rahmat Allah Swt buku Diabetes Melitus;
Kearifan Masyarakat Bugis di Palopo selesal ditulis, Buku ini

diolah dari disertasi saya yang berjudul Persepsi Etnis Bugis di Kota
Palopo terhadap Penyakit Diabetes Melitus pada Program Pascasarjana
Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin, Makassar pada tahun
2014, Berangkat dari bertambahnya angka kematian akibat diabetes
melitus dan jumlah penderita diabetes melitus, saya mulai melakukan

penelitian dan mencoba meninjau kembali persepsi etnis Bugis di Kota
Palopo terhadap penyakit diabetes melitus.

Penduduk Palopo menyebut diabetes melitus sebagal “Lasagolla” (sakit
gula). Mereka berbagi informasi tentang penyakit diabetes melitus dan
obat yang berada di lingkungan rumah serta kebun. Informasi yang
berguna bagi penderita diabetes melitus yang datangnya dari keluarga
dekat dianggap sebagai kebenaran. Mereka beranggapan bahwa kesulitan
satu orang dalam keluarga merupakan kesulitan semua keluarga, Dalam
hal ini, konsep pesse’ mengambil peran dalam penyebaran informasi pada

etnis Bugis di Palopo. Semoga buku ini menambah khazanah keilmuan di
bidang kesehatan.
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Kearifan Masyarakat Bugis
di Palopo
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Penduduk Palopo menyebut diabetes melitus sebagal “Lasagolla”
(sakit gula). Secara umum masyarakat sudah memahami gejala-
gejala penyakit gula seperti penglihatan kabur, sullt tidur,
sering merasa haus, dan sering kencing. Etnis Bugis di Palopo
menganggap diabetes melitus sebagal penyakit yang bisa
menurunkan citra diri seseorang dan mendatangkan sirf’,

Namun, mereka memiliki budaya pesse’ untuk memberikan
bantuan dan berbagi informasi kepada penderita karena kesulitan
satu orang dalam keluarga merupakan kesulitan semua keluarga.
Sebagian masyarakat yang didiagnosis memilih pengobatan
herbal. Bahkan, mereka menanam obat herbal tersebut di sekitar
rumah atau kebun. Inilah kekuatan budaya lokal Indonesia. Ikuti
cerita menarik kearifan lokal masyarakat etnis Bul Perpustakaan Un
Sulawesi Selatan dalam menghadapi salah satu pe P
mematikan di dunia ini.
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